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RINGKASAN

Infeksi parasit usus merupakan penyakit endemis global dan merupakan penyebab utama
angka kesakitan di seluruh dunia. Anak-anak, terutama anak usia sekolah, lebih berisiko
tertular penyakit infeksi cacing, sehingga perlu dilakukan upaya untuk mencegah dampak
cacingan tersebut. Hasil survei pemeriksaan feses pada anak sekolah dasar di Indonesia,
ditemukan prevalensi kecacingan sebesar 25%. Pemerataan tingkat pendidikan kesehatan
yang terjadi di masyarakat Indonesia masih belum merata, menyebabkan kurangnya
wawasan dan kesadaran masyarakat khususnya anak sekolah dasar untuk menerapkan
perilaku hidup sehat. Edukasi terkait kecacingan jarang dilakukan di mitra. Maka tim
pengabdian masayarakat bermaksud melakukan program peningkatan pengetahuan
kecacingan dengan menerapkan perilaku hidup sehat. Metode yang digunakan adalah
penyuluhan secara langsung. Keberhasilan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini dinilai
dengan adanya peningkatan nilai postes dibandingkan nilai pretes. Kegiatan ini diikuti oleh
sebanyak 88 orang siswa-siswi yang berasal dari kelas 4 dan 5. Rerata nilai pretes dari
kegiatan ini adalah 94,70 poin, dan rerata nilai postes adalah 97,35 poin. Hal ini
menunjukkan adalah peningkatan pengetahuan sebesar 2,8%. Hasil kegiatan pengabdian
masyarakat yang telah dilakukan tidak menunjukkan adanya pengetahuan yang signifikan
karena hanya sebesar 2,8% Nilai tinggi yang diperoleh peserta baik pada pretes dan postes
mungkin dapat menunjukkan pengetahuan peserta sudah baik mengenai perilaku hidup
bersih dalam mencegah penyakit cacingan. Meskipun dengan nilai tinggi yang diperoleh
peserta kegiatan bakti kesehatan, tim tetap berharap peserta tetap menerapkan perilaku
hidup bersih dalam kehidupan sehari-hari sehingga tidak akan timnul penyakit dikemudian

hari.

Kata kunci: cacing, perilaku, hidup bersih, sekolah dasar



PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-
Nyaatas terlaksananya kegiatan “Edukasi Pentingnya Penerapan Perilaku Hidup
Bersin dalam Pencegahan Penyakit Infeksi Cacing di Sekolah Dasar Atisa
Dipamkara” terlaksana dengan baik dan lancar serta sampai terselesaikannya laporan
akhir. Laporan akhir kegiatan pengabdian masyarakat dibuat sebagai pertanggungjawaban
secara tertulis kegiatan yang didanai oleh LPPM Universitas Tarumanagara periode 1
tahun 2024.

Kegiatan bakti kesehatan ini terselenggara atas kerja keras semua pihak yang telah

memberikan dukungan moril maupun materil. Kami mengucapkan banyak terima kasih,

khususnya kepada:

a. Yayasan Tarumanagara, baik Pimpinan (Pembina, Pengawas dan pengurus) yang
mendukung kegiatan pengabdian masyarakat di Universitas Tarumanagara

b. Rektor Universitas Tarumanagara

c. Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas

Tarumanagara
d. Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara
e. Dosen Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara
f. Kepala Sekolah dan Seluruh Tenaga Pendidik di SD Atisa Dipamkara Karawaci
g. Siswa-siswi kelas 4 dan 5 SD Atisa Dipamkara Karawaci
h. Pihak lain yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu, yang telah membantu

terwujudnya kegiatan bakti kesehatan .
Semoga laporan akhir ini dapat memberikan gambaran tentang kegiatan pengabdian
masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. Mohon maaf atas segala
kekurangan yang terjadi. Atas perhatian dan kerjasama semua pihak, kami ucapkan terima
kasih

Jakarta, Juli 2024

Tim Pengabdian Masyarakat
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Analisa Situasi

Infeksi parasit usus merupakan penyakit endemik global dan merupakan penyebab utama
morbiditas di seluruh dunia. Infeksi parasit usus merupakan masalah kesehatan utama di
negara-negara berkembang, terutama pada anak-anak, yang sering menimbulkan
mortalitas dan morbiditas. Infeksi cacing masih menjadi masalah serius pada negara-

negara miskin dan berkembang.

Anak-anak, terutama anak usia sekolah, lebih berisiko tertular penyakit infeksi cacing,
perlu dilakukan upaya untuk mencegah dampak cacingan. Salah satu bentuk pencegahan
dapat dilakukan melalui pendekatan promotif. Minimnya pendidikan kesehatan terhadap
perilaku sehat dan pengetahuan infeksi cacing berdampak terhadap defisit pola makan dan

prestasi belajar anak. (Puspita,2020)

Masalah kesehatan akibat kecacingan masih menjadi masalah kesehatan masyarakat.
WHO memperkirakan prevalensi penyakit kecacingan mencapai 2 miliar orang di dunia,
dan pada anak-anak, prevalensinya diperkirakan mencapai 61.300.000. (Zerdo,2016)
Berdasarkan survei pemeriksaan feses pada anak sekolah dasar di Indonesia, kecacingan

ditemukan mempunyai prevalensi sebesar 25%. (Dian,2018)

Jenis cacing yang membuat infeksi cacing pada anak sekolah dasar adalah Ascaris
lumbricoides, Ancylostoma duodenale, dan Trichuris trichiura. Tingginya prevalensi
penyakit kecacingan pada anak usia sekolah disebabkan oleh kurangnya kebersihan diri
pada anak sekolah dasar, kebiasaan menjaga kesehatan diri yang buruk, seperti melakukan
aktivitas yang lebih berhubungan dengan tanah, tidak memakai alas kaki saat bermain, dan
tidak mencuci tangan. kuku, dan buruknya lingkungan sanitasi rumah dan sekolah.
(Novianty,2018; Friani,2021)

Penyakit kecacingan yang berkepanjangan pada anak usia sekolah akan menimbulkan
gangguan seperti nyeri, malas berangkat sekolah (absen), dan penurunan status gizi. Gizi
buruk pada anak akan menyebabkan lesu, anemia, dan kurang semangat belajar. Pada
infeksi berat dan kronis yang menyebabkan anak mengalami gizi buruk, pertumbuhan

fisik dan perkembangan kognitif dapat terganggu. Anak akan mengalami gangguan



intelektual, karena kekurangan asupan gizi (gizi buruk), yang ditandai dengan
menurunnya kemampuan belajar dan mengolah informasi baru, yang mengakibatkan anak

kesulitan mengembangkan daya berpikirnya. (Mola,2018; Ansuya,2018)

Saat ini pengendalian kecacingan berbasis anak sekolah dasar masih terbatas dan jarang.
Pengendalian pemerintah yang dilakukan oleh puskesmas setempat hanya sebatas
menggunakan pendekatan pengobatan. Untuk itu upaya dengan pendekatan kesehatan
promotif dan penyuluhan preventif dengan meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat,
serta mengetahui dampak penyakit kecacingan seperti anemia dan prestasi belajar yang
buruk, dapat diketahui dapat menurunkan penyakit kecacingan pada anak sekolah
dasar.(Guspianto,2023; Djuardi,2021)

1.2. Permasalahan Mitra dan Tujuan Kegiatan PKM atau PKM sebelumnya
Pemerataan tingkat pendidikan kesehatan yang terjadi di masyarakat Indonesia belum
merata, menyebabkan kurangnya wawasan dan kesadaran masyarakat khususnya anak
sekolah dasar untuk menerapkan perilaku hidup sehat seperti jarang menjaga kebersihan
diri dan lingkungan sekitarnya menyebabkan pengetahuan terkait penularan telur cacing
kurang baik sehingga infeksi cacing mudah terjadi tapi seseorang tidak menyadari jika
terinfeksi cacing. Edukasi terkait kecacingan jarang dilakukan di mitra pada pengabdian
ini yaitu Anak sekolah dasar Atisa Dipamkara. Berdasarkan latar belakang serta
permasalahan mitra maka tim pengabdian masayarakat bermaksud melakukan program
peningkatan pengetahuan kecacingan dengan menerapkan perilaku hidup sehat. Program
ini melibatkan tenaga pengajar agar proses pemberian informasi kepada siswa dapat
berjalan terus menerus dan berkesinambungan serta melibatkan perubahan pengetahuan,

sikap serta tindakan.

1.3. Uraikan keterkaian topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana Induk
Penelitian dan PKM Untar

Topik pada kegiatan pengabdian adalah edukasi terkait perilaku sehat dalam pencegahan
infeksi cacing sesuai dengan RIP Penelitian dan PKM terkait upaya peningkatan

layanan kesehatan masyarakat.



BAB 2
SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN

2.1. Solusi Permasalahan

Solusi permasalahan yang tim pengabdian masyarakat FK UNTAR berdasarkan
permasalahan mitra adalah melakukan edukasi terkait perilaku hidup sehat dalam
pencegahan infeksi cacing. Pencegahan dan pengendalian penyakit kecacingan
memerlukan upaya peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), seperti mencuci
tangan, menjaga kebersihan diri, mengonsumsi makanan bergizi, memotong dan
membersihkan kuku, memakai alas kaki saat beraktivitas di luar ruangan, mengkonsumsi
makanan dan minuman yang bersih dan sehat, dan sebagainya. Penerapan PHBS akan
berdampak positif terhadap penurunan prevalensi penyakit kecacingan. Pencegahan yang
efektif diarahkan untuk memutus rantai penularan pada anak usia sekolah, dan sanitasi
lingkungan yang sehat seperti sumber air bersih, lingkungan rumah, saluran air limbah,

pembuangan sampah, jamban. serta pengendalian vektor seperti lalat, kecoa, dan tikus.

2.2. Rencana Luaran Kegiatan

Tabel 1. Rencana Luaran Kegiatan

No. | Jenis Luaran | Keterangan
Luaran Wajib

1 | Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN atau -

2 | Prosiding dalam temu ilmiah Publikasi
Luaran Tambahan (wajib ada)

1 | Hak Kekayaan Intelektual (HKI) atau Sertifikat

2 | Teknologi Tepat Guna (TTG) atau -

3 | Model/Purwarupa (Prototip)/Karya Desain/Seni atau -

4 | Buku ber ISBN atau -

5 | Produk Terstandarisasi -




BAB 3
METODE PELAKSANAAN

3.1.Bentuk/Jenis Metode Pelaksanaan
Metode pelaksanaan kegiatan adalah edukasi kesehatan terkait perilaku hidup sehat dalam

pencegahan infeksi cacing.

3.2. Langkah-Langkah/Tahapan Pelaksanaan

1. Kegiatan persiapan meliputi: penentuan topik tentang edukasi kesehatan
berdasarkan masalah dan permintaan dari masyarakat, penentuan tim, pembuatan
proposal hingga penyampaikan rencana kepada mitra terkait sasaran edukasi
kesehatan, materi serta metode pelaksanaan edukasi kesehatan. Tim Pengabdian
berkoordinasi menetukan sasaran kegiatan serta sarana prasarana pada edukasi
kesehatan.

2. Melakukan edukasi

Topik permasalahan

Perencanaan

}

Edukasi Perilaku
Hidup Sehat dalam
Pencagahan
Penyakit Cacing

3. Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM

Mitra diikutsertakan pada persiapan, sosialisasi serta pelaksanaan kegiatan, sehingga
kegiatan dapat berlangsung berkelanjutan dan berkesinambungan dan menilai apakah
kegiatan ini memberikan manfaat bagi mitra. Salah satu strategi untuk meningkatkan
PHBS sejak dini melalui upaya promosi kesehatan dengan memberikan pendidikan
kesehatan Sekolah Dasar (SD) khususnya anak pada usia tersebut berada pada tahap
operasional formal, yaitu mampu berpikir abstrak, bernalar secara logis, dan menarik
kesimpulan dari informasi yang tersedia. Target kegiatan jangka pendek adalah
meningkatkan pengetahuan pentingnya perilaku hidup sehat dalam pencegahan infeksi

cacing. Manfaat kegiatan adalah peserta edukasi bertambah wawasan terkait perilaku hidup



sehat dalam pencegahan infeksi cacing. Metode pendidikan kesehatan dan gizi pada anak
sekolah dasar telah dilakukan, salah satunya adalah metode permainan (gamifikasi) yang
mampu merangsang berbagai indera, menarik dan disukai anak. Semakin banyak
menggunakan indra, daya tarik dan minat siswa maka pesan yang disampaikan akan
semakin mudah diterima. Metode permainan akan membuat konsep pembelajaran menjadi
lebih menarik dan memberikan ruang berpikir lebih kreatif. Target jangka panjang adalah
peningkatkan derajat kesehatan serta kualitas hidup peserta edukasi perilaku hidup sehat

dalam pencegahan infeksi cacing.



BAB 4
HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI

4.1. Kegiatan Bakti Kesehatan
1. Susunan Acara Kegiatan
Tidak ada susunan acara khusus pada kegiatan bakti kesehatan ini.

2. Skema Alur Pelaksanaan

Salah satu anggota tim bakti kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara
dihubungi oleh pihak sekolah untuk melakukan kerjasama dalam rangka kurikulum
merdeka yang sedang berjalan. Topik yang diangkat pada kurikulum merdeka adalah
penyehatan jiwa dan raga. Setelah melakukan serangkaian diskusi maka ditentukan topik
kegiatan adalah perilaku hidup sehat dalam mencegah penyakit cacingan. Hal ini
dikarenakan topik tersebut belum permah dilakukan di sekolah. Kemudian tim mulai
menyusun proposal kegiatan bakti kesehatan dan mengajukan kepada Lembaga Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Tarumanagara untuk mendapatkan

dukungan dana dalam pelaksanaan kegiatan ini.

4.2. Luaran dan Target Pencapaian
1. Mekanisme Pendaftaran Kegiatan Bakes

Tidak diperlukan mekanisme pendaftaran untuk kegiatan bakti kesehatan ini.

2. Rangkaian Pelaksanaan Kegiatan
Rangkaian pelaksanaan kegiatan bakti kesehatan dibagi menjadi 2 bagian, yaitu bagian
persiapan pelaksanaan kegiatan dan hasil kegiatan bakti kesehatan. Keterangan lebih lanjut

mengenai persiapan dan hasil kegiatan dapat dilihat pada keterangan di bawah ini.

A. Persiapan Pelaksanaan Kegiatan
Rapat persiapan dilakukan sebanyak 1 kali, dimana pada rapat tersebut tim melakukan

persiapan segala sarana dan prasarana yang dibutuhkan pada saata kegiatan.

B. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan bakti kesehatan dilakukan pada tanggal 13 Maret 2024. Kegiatan diikuti oleh

siswa-siswai kelas 4 dan 5 dengan total sebanyak 94 orang siswa-siswi yang berpartisipasi

dalam kegiatan ini. Namun hanya terdapat sebanyak 88 orang siswa-siswi yang mengisi
6



kuesioner pretes dan postes dengan lengkap. Maka selanjutnya data yang akan disajikan

adalah data dari 88 orang siswa-siswi tersebut. Lebih dari setengah yaitu sebanyak 52,3%

adalah peserta dari kelas 5 dan kebanyakan peserta yaitu sebanyak 69,6% berjenis kelamin

perempuan. Median usia peserta adalah 10 tahun dengan rentang anara 9 hingga 11 tahun.

Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik siswa-siswi kelas 4 dan 5

Variabel Proporsi (%0) Mean Median
N =88 Min - Maks
Kelas
4 42 (47,7)
5 46 (52,3)
Jenis Kelamin
Laki-laki 54 (30,4)
Perempuan 34 (69,6)
Usia (tahun) 9,91 10
(9-11)

Kegiatan bakti kesehatan ini menyampaikan beberapa bentuk penerapan pola hidup bersih

sehat yang dapat dilakukan untuk mencegah penyakit cacingan seperti (Tim Promkes
RSST-RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten, 2022).

1.

Biasakan anak cuci tangan menggunakan sabun dengan benar secara rutin, terutma
setelh bermain, sebelum dan sesudah menggunakan kamar mandi, serta sebelum dan
sesudah makan.

Biasakan anak selalu mengenakaan pakaian bersin dan mengganti setiap hari.

Potong kuku anak secara rutin, terutama ketika sudah panjang sehingga tidak ada
cukup ruang untuk pertumbuhan telur cacing.

Gunakan alas kaki yang bersih dan nyaman ketika anak bermain dan keluar rumah.
Cuci pakaian, seprai, pakaian dalam, dan handuk dengan air panas guna membunuh
telur cacing yang mungkin menempel. Kemudian, keringkan di atas terik matahari atau
mesin pengering dengan suhu panas.

Cegah anak menggaruk anus jika terasa gatal

Perhatikan kebersihan makanan yang dikonsumsi.



Kegiatan bakti kesehatan mendapatkan bahwa rerata nilai pretes siswa-siswi kelas 4 dan 5
mengenai perilaku hidup bersih dalam mencegah penyakit cacingan adalah sebesar 94,70
poin. Sedangkan hasil postes didapatkan nilai rerata sebesar 97,35 poin sehingga
didapatkan peningkatan pengetahuan sebesar 2,8%. Peningkatan pengetahuan yang
didapatkan pada kegiatan ini tidak signifikan, hal ini dapat menggambar kemungkinan
pengetahuan peserta sudah baik mengenai perilaku hidup bersih dalam mencegah penyakit
cacingan atau kemungkinan dapat disebabkab soal pretes dan postes yang terlalu mudah.
Hasil ini kegiatan bakti kesehatan ini sedikit berbeda jauh dengan kegiatan Fithriyani dan
Rino di SDN 03 Olak Kemang Kota Jambi pada tahun 2017. Pada kegiatan bakti kesehatan
yang dilakukan oleh Fithriyani dan Rino didapatkan sebanyak 80% siswa yang hadir dapat
menjelaskan perilaku sehat dalam mencegah kecacingan (Fithriyani & Rino, 2019).
Perbedaan ini mungkin dapat dikarenakan bentuk penilaian yang berbeda, dimana pada
kegiatan bakti kesehatan ini menggunakan pretes postes, sedangkan pada kegiatan
Fithriyani dan Rino evaluasi hasil dinilai melalui kemampuan peserta dalam menjelaskan

kembali mengenai materi yang disampaikan (Fithriyani & Rino, 2019).

Kegiatan penyuluhan yang telah dilakukan tidak mendapatkan peningkatan pengetahuan
yang signifikan bila dilihat dari rerata pretes dan postes. Namun bila dilihat dari
pengelompokan tingkat pengetahuan berdasarkan Arikunto yang dikutip oleh Wawan dan
Dewi, yang dimana pengetahuan baik apabila hasil presentase antara 76% - 100%;
pengetahuan cukup, hasil presentase antara 56% - 75%; dan pengetahuan kurang apabila
hasil presentase < 56% (Wawan & Dewi, 2010), maka dari kegiatan ini didapatkan hasil
yang cukup baik. Hasil pretes menunjukkan masih terdapat peserta dengan tingkat
pengetahuan kurang (1,1%) dan terdapat sebanyak 75 (85,2%) peserta dengan
pengetahuan baik. Sedangkan pada hasil postes sudah tidak terdapat peserta dengan
pengetahuan kurang, jumlah peserta dengan pengetahuan cukup berkurang jumlahnya dan
terdapat sebanyak 81 (92,0%) peserta dengan tingkat pengetahuan baik. Sehingga secara
keseluruhan dapat diartikan bahwa terdapat peningkatan jumlah peserta dengan
pengetahuan baik dari pretes ke postese sebesar 6,8%. Data selengkapnya dapat dilihat

pada tabel 3.



Tabel 3. Hasil pretes dan postes siswa-siswi kelas 4 dan 5

Variabel

Proporsi (%) Mean Median
N =88 Min - Maks

Pretes 94,70 100
Kurang 1(1,1) (33,33 -100)
Cukup 12 (13,6)

Baik 75 (85,2)

Postes 97,35 100
Kurang 0(0) (67 — 100)
Cukup 7(8,0)

Baik 81 (92,0)




BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Hasil kegiatan bakti kesehatan yang dilakukan kali ini tidak menunjukkan adanya
pengetahuan yang signifikan karena hanya sebesar 2,8% dengan rerata pretes sebesar 94,70
poin dan rerata postes sebesar 97,35 poin. Nilai tinggi yang diperoleh peserta baik pada
pretes dan postes mungkin dapat menunjukkan pengetahuan peserta sudah baik mengenai
perilaku hidup bersih dalam mencegah penyakit cacingan. Meskipun dengan nilai tinggi
yang diperoleh peserta kegiatan bakti kesehatan, tim tetap berharap peserta tetap
menerapkan perilaku hidup bersih dalam kehidupan sehari-hari sehingga tidak akan timnul

penyakit dikemudian hari.

5.2 Saran

1. Menindak lanjuti hasil laporan kegiatan bakti kesehatan sehingga dapat melakukan
kegiatan pengabdian berkelanjutan serta membuat rancangan strategi bakti kesehatan
selanjutnya.

2. Kegiatan bakti kesehatan dilakukan secara multidisplin dengan menjalin kerjasama
dengan berbagai disiplin ilmu baik di dalam fakultas kedokteran maupun dengan

fakultas lain masyarakat setempat untuk menyelesaikan permasalahan yang ada.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Materi yang diberikan kepada Mitra
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Lampiran 2: Foto Kegiatan
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Lampiran 3: Soal Pretes dan Postes

Cacingan, Masih Zaman?!

Terapkan Perilaku Hidup Bersih

Nama :

Usia

tahun

Kelas :

Berikan Tanda Silang ( X ) pada jawaban yang menurut Adek-Adek Paling Benar

No | Pertanyaan BENAR SALAH
1 Saat mencuci tangan harus menggunakan sabun dan air
mengalir
2 Kuku yang sudah panjang tetapi masih bersih tidak perlu
dipotong / digunting
3 Sehabis menggaruk pantat harus mencuci tangan
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